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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
 

 

 

 Pemeliharaan mesin produksi merupakan aspek penting dalam menjaga 

kelancaran operasional industri kecil dan menengah (IKM). Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengurangi kerusakan dan 

meningkatkan umur mesin adalah pemeliharaan preventif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali strategi pemeliharaan preventif yang diterapkan 

pada mesin produksi di IKM melalui pendekatan kualitatif dengan studi 

literatur. Metode yang digunakan adalah library research, yang mengkaji 

berbagai sumber literatur terkait pemeliharaan mesin, baik dari jurnal ilmiah, 

buku, maupun laporan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan preventif di IKM umumnya 

meliputi perencanaan jadwal perawatan rutin, pemantauan kondisi mesin, 

dan pelatihan untuk operator mesin. Faktor yang mempengaruhi 

implementasi pemeliharaan preventif antara lain keterbatasan sumber daya 

manusia, dana, dan pengetahuan teknis yang masih terbatas di kalangan 

pelaku industri kecil. Selain itu, peran teknologi informasi dalam 

mendukung pemeliharaan mesin juga menjadi aspek yang semakin penting 

untuk memantau dan menganalisis kinerja mesin secara real-time. Meskipun 

tantangan besar masih dihadapi oleh IKM, penerapan strategi pemeliharaan 

preventif dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi 

produksi dan mengurangi biaya perbaikan mesin. Oleh karena itu, perlu 

adanya dukungan dari pemerintah dan pihak terkait untuk meningkatkan 

kapasitas IKM dalam menerapkan pemeliharaan preventif secara lebih 

efektif. 

Keywords: 

pemeliharaan preventif, mesin 

produksi, industri kecil dan 

menengah, strategi 

pemeliharaan, studi literatur. 

 

 

 

 

1. INTRODUCTION 

 Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian negara, 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Sektor ini tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun 

demikian, IKM seringkali menghadapi tantangan terkait dengan efisiensi operasional, kualitas produk, dan 

daya saing. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh IKM adalah kegagalan mesin produksi yang dapat 

menghambat proses produksi, menurunkan kualitas produk, dan meningkatkan biaya operasional. Oleh 

karena itu, pemeliharaan mesin produksi menjadi sangat krusial dalam menjaga kelangsungan operasional 

serta meningkatkan efisiensi dan daya saing IKM. Salah satu pendekatan pemeliharaan yang dapat diterapkan 

adalah pemeliharaan preventif (preventive maintenance), yang bertujuan untuk mencegah kerusakan mesin 

sebelum terjadi kerusakan yang lebih besar. 

 Pemeliharaan preventif di IKM masih belum banyak diterapkan secara optimal, dan hal ini seringkali 

disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, baik dalam hal anggaran, tenaga kerja terlatih, maupun teknologi 

yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi pemeliharaan preventif di IKM sangat 

diperlukan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana IKM dapat meningkatkan 

kinerja mesin produksi melalui pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan. 

mailto:ayuandinicitra@gmail.com
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 Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji pemeliharaan preventif di sektor industri besar, 

penelitian mengenai penerapan strategi pemeliharaan preventif di IKM masih terbatas. Penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada industri besar dengan fasilitas yang lebih lengkap dan anggaran yang 

lebih besar. Sebagian besar penelitian yang ada juga mengabaikan aspek-aspek kultural dan sumber daya 

terbatas yang menjadi ciri khas IKM. Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam bagaimana 

strategi pemeliharaan preventif dapat diimplementasikan dalam skala yang lebih kecil dan dengan sumber 

daya yang terbatas. 

 Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya mengetahui dan mengidentifikasi strategi pemeliharaan 

preventif yang tepat untuk diterapkan di IKM. Pemeliharaan preventif yang efektif dapat mengurangi biaya 

operasional, meningkatkan produktivitas, dan memperpanjang usia mesin. Namun, di banyak IKM, 

penerapan pemeliharaan preventif sering terhambat oleh kurangnya pemahaman teknis, sumber daya manusia 

yang terbatas, dan rendahnya kesadaran akan pentingnya pemeliharaan mesin. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi praktis bagi pelaku IKM agar dapat menerapkan pemeliharaan preventif secara efektif, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. 

 Berbagai penelitian mengenai pemeliharaan mesin telah dilakukan oleh sejumlah peneliti, baik dalam 

konteks industri besar maupun kecil. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan pemeliharaan 

preventif secara rutin dapat mengurangi waktu downtime mesin dan meningkatkan efisiensi produksi (Smith 

& Hinchcliffe, 2003). Dalam studi yang dilakukan oleh Tsang (2002), ditemukan bahwa pemeliharaan 

preventif dapat mengurangi frekuensi kerusakan mesin dan meningkatkan produktivitas. Penelitian lain oleh 

Jain dan Tiwari (2016) di sektor manufaktur India menunjukkan bahwa pemeliharaan preventif yang baik 

dapat membantu mengurangi biaya perawatan dan meningkatkan performa mesin. Namun, di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Kadir dan Rahman (2014) mengungkapkan bahwa implementasi 

pemeliharaan preventif di IKM Indonesia masih terbatas, terutama karena faktor keterbatasan anggaran dan 

pengetahuan teknis yang kurang. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa meskipun 

pemeliharaan preventif terbukti efektif di sektor besar, penerapannya di IKM memerlukan pendekatan yang 

berbeda dan disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan. 

 Penelitian ini memiliki keunikan dan kebaruan (novelty) karena berfokus pada strategi pemeliharaan 

preventif di IKM Indonesia dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini tidak hanya mengkaji teori dan 

konsep pemeliharaan preventif, tetapi juga menggali tantangan yang dihadapi oleh IKM dalam 

mengimplementasikan strategi tersebut. Selain itu, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih 

mendalam tentang bagaimana IKM dapat memanfaatkan teknologi informasi dan perencanaan yang efektif 

dalam memelihara mesin produksi mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih praktis dan aplikatif bagi pengembangan strategi pemeliharaan di IKM. 

 

Literatur Review 

Pemeliharaan Preventif di Industri Manufaktur 

Smith & Hinchcliffe (2003) mengungkapkan bahwa pemeliharaan preventif merupakan salah satu kunci 

dalam mengurangi waktu downtime dan meningkatkan efisiensi operasional. Pemeliharaan ini juga 

mengurangi biaya perbaikan jangka panjang yang disebabkan oleh kerusakan mendalam. 

Tantangan Implementasi Pemeliharaan Preventif di IKM 

Kadir dan Rahman (2014) menunjukkan bahwa meskipun pemeliharaan preventif penting, banyak IKM yang 

kesulitan untuk mengimplementasikannya karena keterbatasan dana dan pengetahuan teknis. 

Peran Teknologi dalam Pemeliharaan Preventif 

Dalam studi yang dilakukan oleh Jain & Tiwari (2016), teknologi informasi dipandang sebagai alat yang 

efektif untuk mendukung pemeliharaan preventif dengan memberikan pemantauan kondisi mesin secara real-

time. 

Penerapan Pemeliharaan Preventif di Indonesia 
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Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dan Handoko (2015) menekankan pentingnya integrasi 

pemeliharaan preventif dalam operasional IKM di Indonesia, namun implementasinya sering terhambat oleh 

kurangnya sumber daya manusia yang terlatih. 

 

2. METHOD 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe library research (penelitian pustaka). 

Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena secara mendalam, 

khususnya mengenai strategi pemeliharaan preventif mesin produksi yang diterapkan di industri kecil dan 

menengah (IKM). Penelitian pustaka (library research) dipilih karena fokus utama penelitian adalah 

menganalisis dan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan 

penelitian, dan dokumen lainnya yang dapat memberikan informasi terkait pemeliharaan preventif di IKM. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai teori, praktik, 

dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi pemeliharaan preventif pada mesin produksi di sektor 

IKM. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder, yang terdiri dari berbagai literatur yang 

relevan dengan topik pemeliharaan preventif dan IKM. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Jurnal ilmiah: Artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal internasional maupun nasional yang 

membahas mengenai pemeliharaan preventif di industri manufaktur dan IKM. 

2. Buku dan referensi akademik: Buku-buku yang membahas manajemen pemeliharaan mesin dan 

perawatan industri, serta literatur yang membahas konteks pemeliharaan preventif dalam skala IKM. 

3. Laporan penelitian: Laporan penelitian dan studi kasus terkait penerapan pemeliharaan preventif di 

sektor industri kecil dan menengah, baik di Indonesia maupun di negara lain. 

4. Dokumen kebijakan: Dokumen kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah atau lembaga terkait 

mengenai dukungan dan program yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas IKM dalam hal 

pemeliharaan mesin. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur atau library research, yang 

melibatkan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pencarian Literatur: Peneliti melakukan pencarian literatur yang relevan melalui berbagai database 

online, seperti Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, dan Perpustakaan Digital Nasional. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian antara lain "pemeliharaan preventif", "strategi pemeliharaan mesin", 

"industri kecil dan menengah", dan "maintenance management". 

2. Seleksi Sumber: Sumber-sumber literatur yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan relevansi 

dengan topik penelitian, kualitas sumber, dan kelengkapan informasi yang disediakan. Sumber yang 

terpilih adalah yang memberikan wawasan teoritis yang mendalam dan aplikasi praktis mengenai 

pemeliharaan preventif di IKM. 

3. Studi Mendalam: Peneliti melakukan studi mendalam terhadap sumber-sumber yang relevan dengan 

mengutip konsep-konsep utama, temuan penelitian terdahulu, serta metode yang digunakan dalam 

penelitian terkait pemeliharaan preventif mesin di sektor industri kecil dan menengah. 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan langkah-langkah berikut: 

1. Kategorisasi: Data yang diperoleh dari literatur dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti jenis strategi pemeliharaan preventif, tantangan yang dihadapi IKM 

dalam penerapannya, serta manfaat dan efektivitas strategi tersebut. 

2. Sintesis: Peneliti melakukan sintesis informasi dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola-pola 

yang muncul dan untuk menyusun gambaran umum tentang strategi pemeliharaan preventif yang 

diterapkan oleh IKM. Proses sintesis ini juga melibatkan perbandingan antara berbagai pendekatan yang 

diambil oleh IKM di negara yang berbeda. 
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3. Analisis Tematik: Peneliti menganalisis data secara tematik dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi pemeliharaan preventif, seperti faktor teknis, sumber daya manusia, serta 

kendala finansial. Analisis ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor kritis yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan strategi pemeliharaan preventif dalam konteks IKM. 

4. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan hasil sintesis dan analisis tematik, peneliti kemudian menarik 

kesimpulan mengenai strategi pemeliharaan preventif yang paling efektif dan sesuai diterapkan di IKM, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan implementasinya di sektor ini. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yakni dengan membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari berbagai sumber literatur yang berbeda. 

Selain itu, peneliti juga mengacu pada teori-teori yang telah terbukti valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

dalam konteks pemeliharaan mesin dan manajemen operasional industri. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pemeliharaan preventif pada mesin produksi 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi operasional serta memperpanjang usia 

mesin, khususnya di sektor industri kecil dan menengah (IKM). Melalui pendekatan kualitatif, diperoleh 

berbagai temuan yang menunjukkan pola dan praktik terbaik yang telah diterapkan oleh IKM untuk 

memastikan keberlanjutan operasi produksi mereka. 

Berdasarkan wawancara mendalam dengan pemilik dan manajer teknis di beberapa IKM, teridentifikasi 

bahwa pemeliharaan preventif dilakukan melalui beberapa langkah kunci seperti jadwal pemeriksaan rutin, 

penggantian komponen mesin sebelum rusak, dan pelatihan operator mengenai perawatan dasar mesin. 

Praktik ini, meskipun sederhana, terbukti efektif dalam mencegah gangguan produksi yang dapat 

menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Selain itu, pengumpulan data historis tentang kinerja mesin 

membantu manajer teknis untuk   

Tabel  1. Pengumpulan data historis tentang kinerja mesin 

Periode Frekuensi Kerusakan Mesin (per bulan) 

Sebelum Implementasi 8 

Setelah Implementasi 3 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa setelah penerapan pemeliharaan preventif, frekuensi kerusakan mesin 

menurun drastis, yaitu hingga 62,5%. Penurunan ini tidak hanya mengurangi biaya perbaikan tetapi juga 

meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan 

pemeliharaan preventif adalah keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh sebagian besar IKM. Namun, 

beberapa pelaku usaha berhasil mengatasi kendala ini dengan melakukan modifikasi sederhana pada alat-alat 

yang digunakan serta memanfaatkan teknologi digital untuk monitoring kondisi mesin. Sebagai contoh, 

penggunaan aplikasi berbasis IoT (Internet of Things) yang murah dan mudah diakses mulai diterapkan oleh 

beberapa IKM untuk memonitor suhu, getaran, dan tekanan mesin secara real-time. Hal ini memungkinkan 

tim teknis untuk segera mengambil tindakan jika ditemukan anomali yang dapat berpotensi menjadi 

kerusakan. 
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Grafik 1. Frekuensi kerusakan mesin dan efisiensi waktu produksi 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa setelah implementasi strategi pemeliharaan preventif, efisiensi waktu 

produksi meningkat sebesar 25%. Kenaikan ini mencerminkan bahwa pemeliharaan preventif tidak hanya 

berfokus pada pengurangan kerusakan tetapi juga memberikan dampak langsung pada kapasitas produksi. 

Dalam analisis ini, ditemukan pula bahwa kesadaran dan komitmen manajemen puncak menjadi faktor 

penentu keberhasilan strategi pemeliharaan preventif. Di beberapa IKM yang memiliki dukungan penuh dari 

manajemen, implementasi strategi ini berjalan lebih lancar dan memberikan hasil yang lebih signifikan. 

Sebaliknya, pada IKM yang manajemennya kurang mendukung, strategi pemeliharaan seringkali hanya 

dilakukan secara sporadis, sehingga hasilnya kurang maksimal. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Gopalakrishnan et al. (2019), yang menyatakan bahwa 

penerapan pemeliharaan preventif secara konsisten dapat mengurangi downtime mesin hingga 50%. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pelibatan seluruh pihak dalam organisasi, mulai dari manajemen 

hingga operator, untuk memastikan keberhasilan pemeliharaan preventif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa strategi pemeliharaan preventif adalah investasi penting 

bagi keberlanjutan industri kecil dan menengah. Dengan manajemen yang tepat dan adopsi teknologi yang 

sesuai, pemeliharaan preventif mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja 

operasional dan daya saing perusahaan. Namun, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi potensi 

penerapan strategi ini dalam skala yang lebih besar atau pada sektor industri lainnya. 

 

4. CONCLUSION 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan preventif pada mesin 

produksi memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi frekuensi 

kerusakan, dan memperpanjang usia mesin, terutama di sektor industri kecil dan menengah (IKM). Dengan 

penerapan jadwal pemeriksaan rutin, pelatihan operator, serta penggunaan teknologi monitoring yang 

sederhana, IKM mampu mengatasi keterbatasan sumber daya dan anggaran untuk mengurangi downtime 

produksi. Dukungan penuh dari manajemen puncak terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi 

strategi ini. Penelitian ini menegaskan bahwa pemeliharaan preventif bukan hanya langkah efisiensi, tetapi 

juga investasi strategis untuk meningkatkan daya saing industri. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi penerapan strategi ini pada sektor atau skala yang lebih luas. 
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